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RINGKASAN 

 

Skripsi dengan judul “Perkembangan PDAM Semarang sebagai Penyedia Air 

Baku pada Masyarakat Semarang Tahun 1991-1998” ini disusun menggunakan 

metode sejarah, yang membahas tentang perkembangan PDAM dalam 

menghadapi permasalahan-permasalahan pada masa jabatan Tubagus Mochtar 

sebagai direktur utama tahun 1991-1998. Serta membahas mengenai berbagai 

kebijakan yang diterapkan oleh Tubagus Mochtar dalam upayanya membenahi 

pelayanan terhadap masyarakat atau pelanggan serta melakukan peningkatan 

kapasitas produksi air baku. Adapun permasalahan yang diajukan dalam skripsi 

ini adalah apa saja permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh PDAM Kota 

Semarang pada tahun 1991-1998, dan bagaimana kebijakan-kebijakan yang 

ditetapkan PDAM Kota Semarang untuk mengatasi permasalahan kebutuhan air 

baku bagi masyarakat Kota Semarang pada tahun 1991-1998. 

 PDAM Kota Semarang sudah ada sejak dari Masa penjajahan kolonial 

hindia Belanda, Masa pendudukan Jepang, Masa kemerdekaan 1945-1990, dan 

hingga sampai saat ini. Dalam perkembangannya PDAM dalam melayani 

masyarakat atau pelanggan tahun 1991-1998 mengalami berbagai permasalahan 

yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti terjadi 

kerusakan pada alat produksi air baku Instalasi Pengolah Air (IPA), dan dari segi 

pelayanan PDAM yang masih kurang baik kepada para masyarakat atau 

pelanggan. Sedangkan faktor eksternal seperti kerusakan pada pipa yang 

digunakan untuk mendistribusikan air baku kepada para pelanggan, dan 

dikarenakan faktor alam seperti terjadi bencana banjir yang menghambat 

penyaluran air baku kepada pelanggan. Hal tersebut membuat PDAM menerima 

banyak keluhan-keluhan dari para pelanggan karena ketidaknyamanan yang 

diterima oleh pelanggan. 

 Dalam upaya mengatasi permasalahan yang dihadapi, Tubagus Mochtar 

menerapkan berbagai kebijakan yang ditujukan untuk membenahi berbagai sistem 

pelayanan dan upaya untuk menambah kapasitas produksi air baku dengan 

melakukan pembangunan fisik. Hal tersebut dilakukan agar PDAM mampu 

menjangkau wilayah yang lebih luas dan lebih banyak pelanggan serta bisa lebih 

banyak menyediakan air baku bagi masyarakat atau pelanggan untuk memenuhi 

kebutuhan air setiap harinya. 
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SUMMARY 

 

Thesis entitled "Perkembangan PDAM Semarang sebagai Penyedia Air 

Baku pada Masyarakat Semarang Tahun 1991-1998" was compiled using 

historical methods, which discussed the development of PDAM problems during 

Tubagus Mochtar's tenure as President Director in 1991-1998. As well as 

discussing the various policies implemented by Tubagus Mochtar in its efforts to 

improve the service to the community or customers and increase the raw water 

production capacity. The problems posed in this thesis are what are the problems 

faced by PDAM of Semarang in 1991-1998, and how the policies set by PDAM 

of Semarang City to overcome the problem of raw water demand for the people of 

Semarang City in 1991-1998 . 

PDAM of Semarang has existed since the Dutch colonial period, the 

period of the Japanese occupation, the period of independence from 1945-1990, 

and to this day. In the development of PDAM in serving the community or 

customers in 1991-1998 experienced various problems caused by internal and 

external factors. Internal factors such as damage to raw water production 

equipment of Water Treatment Plant (IPA), and in terms of service PDAM is still 

not good to the community or customers. While external factors such as damage 

to pipes used to distribute raw water to customers, and due to natural factors such 

as floods that inhibit the disbursement of raw water to customers. This makes the 

PDAM receive many complaints from customers due to inconvenience received 

by them. 

In an effort to overcome the problems, Tubagus Mochtar implemented 

various policies aimed at improving various service systems and efforts to 

increase raw water production capacity by doing physical development. This is 

done so that PDAM can reach a wider area, more customers and can provide more 

raw water for the community or customers to meet the water needs everyday. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang dan Permasalahan 

Kota Semarang sebagai ibu kota Jawa Tengah memiliki peran yang sangat penting 

dalam perkembangan provinsi Jawa Tengah. Semarang yang terletak di tengah-

tengah pantai utara Jawa Tengah memiliki luas wilayah 373 km2. Tercatat dalam 

data kependudukan Kota Semarang di Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 

jumlah penduduk di Kota Semarang pada tahun 1991 adalah 1.154.536 jiwa.1 

Jumlah penduduk yang kemungkinannya masih bertambah, merupakan suatu 

masalah tersendiri bagi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Semarang 

dalam menyediakan air minum bagi masyarakat Kota Semarang. Sebagaimana 

fenomena umum yang terjadi di kota-kota besar di Indonesia, Kota Semarang 

menghadapi masalah air yang cukup serius. 

Bertambahnya jumlah penduduk di kota Semarang, maka akan 

mengakibatkan bertambah jumlah kebutuhan akan air. Berdasarkan data 

kependudukan, kecepatan pertambahan jumlah penduduk Indonesia adalah 2,3 % 

per tahun, artinya, apabila percepatan pertambahan penduduk tersebut tidak 

dikurangi, setiap 30 tahun jumlah penduduk menjadi dua kali lipat.2 Kota 

Semarang tahun 1991-1998 merupakan kota yang padat penduduk. Dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun semakin meningkatnya 

kebutuhan akan penggunaan air. 

` Mengingat kapasitas air baku yang tersedia di kota besar khususnya 

Semarang sangat terbatas untuk mencukupi kebutuhan  penduduk yang terus 

meningkat, maka hal ini merupakan masalah yang serius. Pentingnya pemenuhan 

kebutuhan air bersih bagi penduduk kota Semarang maka adalah hal yang wajar 

                                                           

1Kota Semarang Dalam Angka 1991 (Semarang: Badan Pusat Statistik 

Kota Semarang, 1991), hlm. 93. 

2Marhaeni Ria Siombo, Hukum Lingkungan dan Pelaksanaan 

Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012), hlm. 9. 
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jika sektor air bersih mendapatkan prioritas penanganan yang utama. Penanganan 

terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada. 

PDAM dibutuhkan masyarakat perkotaan untuk mencukupi kebutuhan air 

baku yang layak untuk dikonsumsi, karena air tanah di perkotaan pada umumnya 

telah tercemar. Penggunaan air tanah secara berlebihan telah menurunkan 

permukaan air tanah dan intrusi air laut, yang mengakibatkan menurunnya 

kualitas air tanah. Sumber air baku dapat berasal dari mata air, danau, sungai atau 

air tanah dalam. Air tersebut kemudian diolah pada Instalasi Pengolahan Air 

(IPA) supaya memenuhi standar air bersih yang dikeluarkan oleh Menteri 

Kesehatan dan kemudian didistribusikan pada konsumen. Pengelolaan pelayanan 

air baku untuk masyarakat kota Semarang dilaksanakan oleh PDAM Tirta Moedal 

Kota Semarang, yang merupakan perusahaan milik pemerintah Kota Semarang.  

Dalam skripsi ini akan dibahas mengenai masa kepemimpinan Tubagus 

Mochtar sebagai direktur utama PDAM Kota Semarang yang menjabat pada tahun 

1991-1998. Pada masa kepemimpinan beliau terlihat banyak peningkatan-

peningkatan dalam hal pelayanan kepada masyarakat atau pelanggan. Hal tersebut 

merupakan upaya yang dilakukan beliau dalam mengatasi berbagai permasalahan 

yang dihadapi oleh PDAM Kota Semarang baik permasalahan teknis atau 

permasalahan pelayanan kepada masyarakat, seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan air baku pada masyarakat. Permasalahan yang dihadapi diantaranya 

seperti keluhan-keluhan para pelanggan, permasalahan teknik yang disebabkan 

oleh faktor internal maupun eksternal seperti gangguan cuaca ataupun kerusakan 

pada alat-alat produksi milik PDAM, serta persoalan ketersediaan air baku yang 

diproduksi oleh PDAM belum bisa menjangkau seluruh area wilayah Kota 

Semarang dikarenakan topografi Kota Semarang yang tidak rata, yaitu terdiri dari 

kota bawah dan kota atas. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi PDAM 

sebagai penyedia air baku dalam menyalurkan air baku secara adil dan merata 

kepada para masyarakat Kota Semarang. 
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PDAM Kota Semarang pada masa kepimpinan Tubagus Mochtar sebagai 

Direktur Utama tahun 1991-1998, setidaknya ada lima pembangunan fisik yang 

cukup fenomenal yaitu pembangunan proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) 

Kudu, pembangunan reservoir Kedung Mundu 2, pembangunan IPA Kaligarang 3 

dan IPA Kaligarang 4, IPA Pucang Gading, serta pembentukan kantor-kantor 

cabang PDAM di Semarang Timur, Semarang Selatan, Semarang Tengah dan 

Semarang Barat, serta Semarang Utara.3 Pembangunan fisik tersebut yang 

menjadi penyokong terbesar dalam upaya yang dilakukan oleh Tubagus Mochtar 

untuk menyediakan air baku bagi masyarakat Kota Semarang.  

PDAM Kota Semarang terus berkembang, karena menghadapi banyak 

tantangan dan tuntutan dari pelanggan. Tuntutan dan tantangan itu harus 

dikendalikan melalui manajemen perusahaan yang dilakukan oleh Direktur Utama 

beserta seluruh staf dan jajarannya. Dalam menjalankan tugasnya sebagai Direktur 

Utama PDAM Kota Semarang, Tubagus Mochtar termasuk Direktur Utama yang 

beruntung karena ia dipercaya duduk sebagai pimpinan sampai dua periode. 

Periode pertama jabatannya selaku Direktur Utama didampingi oleh Direktur 

Keuangan Sumantri AP, B.Sc dan Direktur Teknik Ir. Bachruddin Achmad. 

Prestasinya dinilai cukup baik, ia diberi kesempatan untuk memimpin PDAM 

Kota Semarang hingga periode kedua. Pada periode ini, ia didampingi oleh 

Direktur Umum, Dra. Sita Setianingsih dan Direktur Teknik Ir. H. Sutaryono.4 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ingin penulis 

kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh PDAM Kota 

Semarang tahun 1991-1998? 

2. Bagaimana kebijakan-kebijakan yang ditetapkan PDAM Kota Semarang untuk 

mengatasi permasalahan kebutuhan air baku bagi masyarakat Kota Semarang 

tahun 1991-1998? 

                                                           

3Ganjar Triadi Budi Kusuma, dkk. (ed.), Seabad Pelayanan Air Minum Di 

Kota Semarang (Semarang: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Moedal Kota 

Semarang, 2011), hlm. 48-49. 

4Kusuma, Seabad Pelayanan Air Minum Di Kota Semarang, hlm. 46. 
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B. Ruang Lingkup 

Setiap peristiwa sejarah selalu memiliki lingkup spasial dan temporal (ruang dan 

waktu), keduanya merupakan faktor yang membatasi gejala sejarah tertentu 

sebagai suatu kesatuan.5 Pembatasan ruang lingkup ini juga diperlukan agar 

penelitian memiliki fokus dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara 

empiris dan metodologis.6 Penelitian sejarah mengenal tiga ruang lingkup, yakni 

lingkup temporal, spasial, dan keilmuan. 

 Lingkup temporal dalam skripsi ini difokuskan pada tahun 1991-1998. 

Periode tersebut dipilih karena pada tahun 1991 merupakan awal mula jabatan 

Tubagus Mochtar sebagai direktur utama PDAM Kota Semarang, dan sebelum 

tahun 1991 perkembangan PDAM masih belum sebaik pada periode jabatan 

Tubagus Mochtar yang mana terlihat dari jumlah pelanggan yang pada periode 

sebelumnya mengalami kenaikan yang tidak stabil. Pada tahun 1991 mulai terlihat 

peningkatan jumlah pelanggan yang stabil sampai dengan tahun 1998, serta 

dilakukan peningkatan pelayanan untuk para pelanggan. Dalam kurun waktu 

tahun 1991-1998 yaitu masa jabatan Tubagus Mochtar banyak dilakukan 

pembangunan fisik yang membuat pendapatan perusahaan meningkat. Tahun 

1998 diambil sebagai batas akhir penelitian skripsi ini karena tahun 1998 adalah 

akhir dari kepemimpinan Tubagus Mochtar sebagai Direktur Utama di PDAM 

Kota Semarang. 

 Lingkup Spasial dalam skripsi ini adalah lokal, karena membahas 

mengenai kebijakan yang diambil dalam skala lokal yaitu fokus kepada PDAM 

Kota Semarang. Lingkup keilmuan dalam skripsi ini adalah sejarah perusahaan, 

karena membahas tentang kebijakan-kebijakan yang diterapkan di perusahaan 

serta perkembangan suatu perusahaan dalam mencapai visi dan misinya. 

 

 

                                                           

5Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 130. 

6Taufik Abdullah (ed.),  Sejarah Lokal di Indonesia: Kumpulan Tulisan 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1985), hlm. 10. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada latar belakang dan permasalahan serta ruang lingkup di atas, skripsi 

ini memiliki beberapa tujuan penelitian, yaitu: pertama, membahas mengenai 

berbagai permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh PDAM Kota Semarang 

pada tahun 1991-1998. Kedua, menganalisis kebijakan-kebijakan yang ditetapkan 

PDAM Kota Semarang dalam mengatasi permasalahan kebutuhan air baku bagi 

masyarakat Kota Semarang tahun 1991-1998. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang Perkembangan PDAM Semarang sebagai Penyedia Air Baku 

pada Masyarakat Semarang penting untuk dilakukan, karena sejauh penelusuran 

penulis, hingga saat ini belum ada kajian yang membahas secara rinci mengenai 

perkembangan PDAM pada kurun waktu 1991-1998. Beberapa kajian atau tulisan 

baik yang berkaitan dengan PDAM Kota Semarang penting untuk dikemukakan 

disini. Selain sebagai referensi atau informasi ilmiah yang relevan untuk 

menunjang penelitian ini, tinjauan pustaka terhadap kajian tersebut perlu 

dikemukakan agar bisa diketahui sisi-sisi mana saja yang belum dan telah 

ditelaah, supaya penulis dapat menunjukkan orisinalitas kajian dari skripsi ini. 

Pustaka pertama, adalah karya Direktorat Jenderal Cipta Karya 

Departemen Pekerjaan Umum tahun 2007 yang berjudul Buku Panduan 

Pengembangan Air Minum.7 Buku ini membahas tentang kebijakan program dan 

kegiatan pengembangan sistem penyediaan air minum. Buku ini juga membahas 

tentang pengelolaan, kondisi sistem sarana dan prasarana penyediaan dan 

pengelolaan air minum yaitu dengan sistem non perpipaan dan sistem perpipaan. 

Buku ini juga memberikan deskripsi mengenai sasaran penyediaan dan 

pengelolaan prasarana dan sarana air minum, kemudian membahas mengenai 

studi kelayakan seperti kelayakan teknis, kelayakan sosial, kelayakan ekonomi 

                                                           

7Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum, Buku 

Panduan Pengembangan Air Minum (Jakarta: 2007). 



6 

 

dan keuangan, kelayakan lingkungan dan menganalisis mengenai kondisi 

pelayanan dan kebutuhan air. 

Perbedaan yang mencolok dan mendasar antara pustaka tersebut dengan 

skripsi yang penulis susun ini ialah mengenai kajian kelayakan yang secara 

mendetail. Sedangkan pada skripsi penulis lebih membahas mengenai 

permasalahan-permasalahan dan upaya kebijakan yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di PDAM Kota Semarang. 

Pustaka kedua, adalah jurnal yang berjudul Implementasi Kebijakan 

Pengelolaan Sungai Kanal Banjir Barat Atau Kaligarang Di Kota Semarang, 

yang disusun oleh R. Harley Desmond D.P.8 pustaka ini membahas mengenai 

analisis implementasi kebijakan pengelolaan sungai Kanal Banjir Barat atau 

Kaligarang kota Semarang melalui beberapa aspek yaitu komunikasi, sumber 

daya, disposisi dan struktur birokrasi. Pustaka ini juga membahas mengenai 

faktor-faktor penghambat dan pendukung implementasi kebijakan pengelolaan 

sungai Kanal Banjir Barat atau Kaligarang di kota Semarang.  

Perbedaan pustaka ini dengan penelitian yang penulis sajikan yaitu 

membahas tentang produksi air baku yang dilakukan oleh PDAM Kota Semarang 

sebagai penyedia air baku yang disalurkan kepada masyarakat Semarang. 

Perbedaan lainnya yaitu pustaka ini lebih khusus membahas mengenai analisis 

implementasi kebijakan pengelolaan sungai Kanal Banjir Barat atau Kaligarang, 

sangat berbeda dengan penelitian ini, karena pada penelitian ini penulis membahas 

sungai Kaligarang yang hanya dijadikan sebagai sumber air baku permukaan oleh 

PDAM sebagai tambahan sumber air baku yang akan diolah dan nantinya akan 

disalurkan kepada masyarakat Kota Semarang. 

Pustaka ketiga, adalah Jurnal Ilmiah yang berjudul Peran PDAM Dalam 

Pengelolaan Bahan Air Baku Air Minum Sebagai Perlindungan Kualitas Air 

                                                           

8R. Harley Desmond D.P., “Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sungai 

Kanal Barat Atau Kaligarang Di Kota Semarang” 

(http://download.portalgaruda.org/article., diunduh pada 1 oktober 2016). 
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Minum Di Kota Yogyakarta, yang disusun oleh Ridho Adiputra Tambunan.9 

Jurnal ilmiah ini membahas tentang peran PDAM dalam pengelolaan bahan baku 

air minum sebagai perlindungan kualitas air minum di kota Yogyakarta dan 

membahas tentang kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh PDAM dalam 

pengelolaan bahan baku air minum di kota Yogyakarta.  

Perbedaan pustaka ini dengan skripsi ini adalah lingkup spasialnya yaitu 

Kota Yogyakarta, sedangkan skripsi ini membahas mengenai PDAM yang berada 

di Kota Semarang. Pustaka ini juga lebih membahas mengenai perlindungan 

kualitas air minum, sangat berbeda dengan skripsi ini karena membahas mengenai 

kebijakan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi PDAM. 

Pustaka ini juga membahas mengenai kendala-kendala, namun tidak secara 

keseluruhan kendala seperti masalah keluhan pelanggan. Sedangkan pada skripsi 

ini membahas secara menyeluruh mengenai permasalahan-permasalahan baik dari 

segi pelayanan terhadap pelanggan, masalah teknis, dan persoalan tarif. 

Pustaka keempat, adalah Tesis yang berjudul Analisa Kinerja Sistem 

Distribusi Air Bersih PDAM Kecamatan Banyumanik Di Perumnas Banyumanik 

(Studi Kasus Perumnas Banyumanik Kel. Srondol Wetan), yang disusun oleh Dian 

Vitta Agustina.10 Tesis ini membahas tentang kinerja sistem distribusi air bersih 

PDAM Cabang Banyumanik terkait dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat 

khususnya masyarakat Perumnas Banymanik Kelurahan Srondol Wetan terhadap 

kebutuhan air bersih. Tesis ini juga membahas tentang pelayanan yang diberikan 

oleh PDAM Cabang Banyumanik dalam memberikan pelayanan atau hasil kerja 

yang optimal dalam memenuhi kebutuhan air bersih warga Perumnas Banyumanik 

Kelurahan Srondol Wetan serta membahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi sistem distribusi air bersih oleh PDAM Cabang Banymanik. Tesis 

                                                           

9Ridho Adiputra Tambunan, “Peran PDAM dalam Pengelolaan Bahan Air 

Baku Air Minum Sebagai Perlindungan Kualitas Air Minum Di Kota Yogyakarta” 

(http://e-journal.uajy.ac.id., diunduh pada 22 september 2016).   

10Dian Vitta Agustina, “Analisa Kinerja Sistem Distribusi Air Bersih 

PDAM Kecamatan Banyumanik Di Perumnas Banyumanik (Studi Kasus 

Perumnas Banyumanik Kel. Srondol Wetan)” (Tesis pada Program Pascasarjana 

Magister Teknik Sipil Universitas Diponegoro, 2007). 
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ini juga membahas pemecahan masalah terkait dengan kepuasan masyarakat 

dengan tingkat pelayanan sistem distribusi air bersih yang sudah ada dan 

kecenderungan masyarakat terhadap pemilihan sistem penyediaan air bersih yang 

sudah ada. 

Perbedaan pustaka ini dengan skripsi penulis adalah pembahasan pustaka 

tersebut hanya berfokus kepada sistem pendistribusian air di wilayah Kecamatan 

Banyumanik saja, sedangkan skripsi penulis membahas mengenai pendistribusian 

air baku untuk keseluruhan wilayah Kota Semarang. Perbedaan lainnya yaitu pada 

pustaka tersebut tidak terdapat batasan temporal, sedangkan dalam skripsi ini 

terdapat batasan temporal yang jelas yaitu membahas perkembangan PDAM Kota 

Semarang pada tahun 1991-1998. 

Pustaka kelima, adalah skripsi yang berjudul Profil PDAM Kabupaten 

Semarang Tahun 2008 sampai dengan 2011, yang disusun oleh Riza Firmanda.11 

Skripsi ini membahas tentang analisis profil jumlah biaya, volume penjualan, 

pendapatan, jumlah pelanggan dan kepuasan pelanggan PDAM percabang di 

Kabupaten Semarang. Skripsi ini juga membahas tentang sejarah berdirinya 

PDAM Kabupaten Semarang dan tujuan pembentukan PDAM Kabupaten 

Semarang beserta fungsi dan tugasnya. 

Skripsi ini tentu berbeda dengan pustaka di atas, karena skripsi ini tidak 

membahas mengenai volume penjualan dan profil jumlah biaya. Namun dalam 

skripsi ini membahas mengenai peningkatan jumlah pelanggan dari tahun 1991-

1998. Perbedaan lainnya yaitu lingkup spasial, dalam pustaka tersebut membahas 

PDAM di Kabupaten Semarang, sedangkan dalam skripsi ini membahas PDAM di 

Kota Semarang dengan temporal waktu 1991-1998. 

 

 

 

 

                                                           

11Riza Firmanda, “Profil PDAM Kabupaten Semarang (Tahun 2008 

Sampai Dengan 2011)” (Skripsi pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang, 2015). 
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E. Kerangka Pemikiran  

Dalam kehidupan sehari-hari sebagai pemenuhan kebutuhan hajat hidup manusia 

adalah salah satunya berasal dari sumber alam yaitu air baku. Air yang merupakan 

salah satu komponen yang paling dekat dengan manusia yang menjadi kebutuhan 

dasar bagi kualitas dan keberlanjutan kehidupan manusia, oleh karena itu air harus 

tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai. Air juga merupakan suatu 

sarana utama untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Selain 

merupakan sumber daya alam, air juga merupakan komponen ekosistem yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia dan mahkluk hidup lainnya. Dengan 

pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, sumber-sumber air telah menjadi 

salah satu kekayaan alam yang sangat penting. Air tidak hanya menjadi hal pokok 

dalam pemenuhan hajat umat manusia, tetapi dalam perkembangannya air juga 

digunakan untuk produksi barang industri. Air yang tersedia di bumi juga tidak 

tersebar secara merata sehingga ketersediaannya di suatu tempat akan sangat 

bervariasi. 

Keberadaan air perlu dilindungi agar dapat tetap bermanfaat bagi 

kehidupan manusia serta mahluk hidup lainnya. Air memiliki peran yang sangat 

penting dan harus tetap tersedia, sehingga mampu mendukung kehidupan dan 

pelaksanaan pembangunan12, sehingga air perlu diambil alih oleh pemerintah 

dalam penanganannya. Seperti yang tertuang dalam pasal 33 ayat (3) Undang-

Undang Dasar 1945 yang menyebutkan “Bumi, Air dan kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”. 

Dalam Pasal 1 ayat (3) UU Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan 

diperoleh pengertian bahwa “Air” dalam hal ini merupakan semua air yang 

terdapat di dalam dan/atau berasal dari sumber-sumber air, baik yang terdapat di 

atas, maupun di bawah permukaan air tanah, namun tidak termasuk yang terdapat 

di laut. Lebih lanjut, dalam pasal 1 ayat (9) disebutkan bahwa “Pembangunan 

                                                           

12Karyadi Kusliansjah, Transformasi Arsitektur Kota Pada Elemen Kanal 

Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan (http://journal.unpar.ac.id., diunduh pada 7 

Agustus 2017). 
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Perairan” merupakan segala usaha mengembangkan pemanfaatan air beserta 

sumber-sumbernya dengan perencanaan yang teratur dan serasi guna mencapai 

manfaat sebesar-besarnya dalam memenuhi hajat hidup rakyat.13 

Dalam hal pembangunan pengairan atau pengelolaan air, pada pasal 4 

disebutkan bahwa wewenang Pemerintah dalam mengelola air dapat dilimpahkan 

kepada instansi-instansi Pemerintah, baik pusat maupun daerah dan/atau badan-

badan hukum tertentu yang syarat-syarat dan cara-caranya diatur dengan 

Peraturan Pemerintah. 

Berdasar pada hal tersebut, maka Negara membentuk badan hukum yang 

mengatur mengenai pengelolaan air yaitu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

sebagaimana yang tertuang dalam pasal 33 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945, 

yang berbunyi “Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang 

menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara”.  

Peraturan tersebut menjadi landasan didirikannya Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) untuk melakukan pengelolaan air di masing-masing daerah. 

Dalam konteks penelitian ini adalah Kota Semarang, berdasarkan Keputusan 

Walikota Semarang No. 690/225/Th. 1989, Perusahaan Daerah ini berkedudukan 

sebagai badan usaha milik pemerintah daerah yang didirikan berdasarkan 

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang Nomor: 12 Tahun 

1978 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kotamadya Daerah 

Tingkat II Semarang.14 

 Dalam menjalankan usahanya, PDAM Kota Semarang memegang 

monopoli pengelolaan sumber air di wilayah Kota Semarang, termasuk dalam 

mengolah dan mendistribusikan air tersebut kepada masyarakat atau pelanggan 

                                                           

13Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan. 

14Keputusan Walikota Semarang Nomor 690/225/Th. 1989, tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Semarang. 
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yang dalam hal ini adalah penduduk Kota Semarang yang memiliki sambungan 

pipa air PDAM.15 

Menurut Didiek Hartono, secara prinsip PDAM berbeda dengan 

perusahaan swasta murni yang selalu berorientasi pada keuntungan (profit 

oriented). Salah satu tujuan PDAM adalah turut serta dalam melaksanakan 

pembangunan daerah, yaitu dengan cara menyediakan air yang bersih dan 

memenuhi persyaratan kesehatan bagi masyarakat di daerah tersebut.16  

Terkait dengan hal tersebut, penting untuk diketahui bahwa sebagaimana 

yang diamanahkan di dalam Pasal 2 UU Nomor 11 Tahun 1974 tentang 

Pengairan, disebutkan bahwa air beserta sumber-sumbernya memiliki fungsi 

sosial yang digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.17 

Dalam hal pelaksanaan fungsi sosial tersebut, sekiranya penting untuk 

mengemukakan pendekatan tentang pengorganisasian dan pengembangan 

masyakarat. Menurut Edi Suharto yang juga dikutip oleh Abu Huraerah, 

pengorganisasian dan pengembangan masyarakat merupakan perencanaan, 

pengorganisasian, dan/atau program pengembangan berbagai aktifitas 

kemasyarakatan yang tujuan utamanya untuk meningkatkan taraf hidup atau untuk 

mencapai kesejahteraan sosial (social well-being) masyarakat.18 Dalam konteks 

ini, kesejahteraan sosial (social well-being) tentu tidak sebatas pada pemenuhan 

material (harta-kekayaan) semata, melainkan juga yang terkait dengan persoalan 

pemenuhan kebutuhan pokok, termasuk di dalamnya perihal kebutuhan air. 

                                                           

15Setiyowati, “Budaya Hukum dan Pemberdayaan Konsumen Air Minum 

terhadap Pelayanan dan Tarif PDAM Kota Semarang” (Semarang: Tesis Program 

Magister Ilmu Hukum Universitas Diponegoro, 2005), hlm. 2-3. 

16Didiek Hartono, “Alternatif Pemenuhan Air Bersih oleh PDAM di Kota 

Semarang ” (Semarang: Tesis Program Magister Teknik Pembangunan Wilayah 

dan Kota Universitas Diponegoro, 2005), hlm. 21. 

17Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan. 

18Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, 

(Bandung, Humaniora, 2008), hal.146 sebagaimana yang tercantum dalam jurnal 

online http://digilib.uinsby.ac.id/11072/5/bab2.pdf (Diakses pada Senin, 7 

Agustus 2017). 
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Lebih lanjut, dalam pendekatan tersebut juga dikemukakan bahwa 

pengorganisasian dan pengembangan masyarakat berkaitan juga dengan sejumlah 

pengetahuan dalam hal tentang masyarakat, organisasi sosial, perkembangan dan 

perilaku manusia, dinamika kelompok, program sosial, pemasaran sosial (social 

marketing), termasuk di dalamnya perihal analisis sosial, analisis isu, 

pengumpulan dan pengroganisasian dana, pengembangan dan evaluasi program, 

serta asesmen kebutuhan (need asseessment).19 

Dalam konteks kajian skripsi ini, berbagai pengertian dan pendekatan di 

atas dinilai relevan untuk mengkaji dan menjawab permasalahan penelitian, 

sehingga skripsi ini dapat menjadi kajian yang utuh dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. 

 

F. Metode Penelitian  

Sebagai kajian sejarah, skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah, yaitu: 

serangkaian proses untuk menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan 

peninggalan masa lalu atau periode yang diteliti.20 Metode sejarah mempunyai 

empat tahapan, yakni: (1) penelusuran/pengumpulan sumber (heuristik), (2) 

pengujian/kritik sumber, (3) interpretasi dan (4) penulisan (historiografi). 

 Tahap pertama adalah heuristik. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis 

telah melakukan pencarian dan pengumpulan data ke berbagai tempat yang dinilai 

relevan dalam mengakses data yang dibutuhkan. Sumber primer berupa salinan 

arsip (Surat Keputusan) penulis akses dari kantor pusat PDAM Kota Semarang di 

Jl. Kelud Raya No. 60, Petompon, Gajahmungkur, Kota Semarang, dan Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah. 

 Di samping itu, sumber primer lain yang banyak digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini adalah data berupa koran yang sejaman dengan temporal 

penelitian, yang penulis dapat dari Depo Arsip Suara Merdeka. Untuk sumber 

                                                           

19Abu Huraerah, dalam jurnal online http://digilib.uinsby.ac.id, diakses 

pada (Senin, 7 Agustus 2017). 

20Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press, 2006), hlm. 39. 
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wawancara, penulis mewawancarai Tubagus Mochtar yang merupakan mantan 

direktur utama PDAM Kota Semarang yang menjabat pada tahun 1991-1998, 

serta informasi lain yang diperoleh dari Heny (Staff di Bidang Satuan Pengawas 

Intern PDAM Kota Semarang). Sumber sekunder berupa pustaka dan jurnal, 

didapat dari penelusuran di sejumlah perpustakaan dan penelusuran internet. 

 Setelah pengumpulan sumber dipandang cukup, tahap kedua adalah 

melakukan pengujian sumber melalui dua macam kritik, yaitu kritik eksteren dan 

interen. Kritik eksteren dilakukan untuk menguji otentisitas atau keaslian sumber, 

sedangkan kritik interen dilakukan untuk memastikan kredibilitas atau kebenaran 

dari informasi yang diperoleh. Dalam hal ini, penulis telah secara selektif memilih 

sumber dan informasi, dan dalam beberapa bagian penulis juga melakukan uji 

perbandingan antara informasi yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber 

yang lainnya, sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa informasi ini layak, 

relevan serta dapat dipertanggungjawabkan untuk dijadikan sebagai referensi 

dalam penyusunan skripsi ini. 

 Tahap ketiga yang harus dilakukan adalah interpretasi, yaitu penafsiran 

atau analisis terhadap informasi yang telah diperoleh dari proses sebelumnya. 

Dalam proses ini, penulis telah menganalisis, menemukan keterkaitan antar 

informasi, dan menyusunnya menjadi suatu kesatuan tulisan yang utuh secara 

kronologis dan kausalitas. Tahap interpretasi atau analisis ini menjadi proses yang 

sangat penting dalam penyusunan skripsi ini, karena dalam tahap inilah penulis 

harus menganalisis fakta-fakta sejarah yang ada untuk mengungkap keterkaitan 

atau kausalitas dalam skripsi ini. 

 Tahap keempat adalah penulisan sejarah atau historiografi. Dalam tahap 

ini, informasi atau fakta sejarah yang telah dianalisis kemudian disusun dengan 

gaya penulis sendiri, namun tetap berdasar pada kaidah-kaidah yang telah 

ditetapkan sesuai format yang berlaku dalam penyusunan skripsi di jurusan ini. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Pembahasan dalam skripsi ini berjudul: “Perkembangan PDAM Semarang sebagai 

Penyedia Air Baku pada Masyarakat Semarang Tahun 1991-1998” ini diawali 
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dengan “Pendahuluan” atau Bab I, yang di dalamnya memuat hal-hal yang 

menjadi dasar dan panduan dalam skripsi ini, yaitu: latar belakang dan 

permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

pemikiran, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

 Berbagai persoalan penelitian yang telah diajukan dalam permasalahan 

pada Bab I, yang merupakan inti pembahasan dalam skripsi ini, akan 

dideskripsikan dan dianalisis pada Bab II sampai Bab IV. Skripsi ini akan 

menguraikan tentang “Gambaran Umum Kota Semarang dan PDAM Semarang” 

di dalam Bab II, yang memuat seputar kondisi Geografi, kondisi Demografi, 

kondisi Sosial Ekonomi Kota Semarang, dan sejarah singkat PDAM Kota 

Semarang dari masa Kolonial Hindia Belanda, Masa Pendudukan Tentara Jepang, 

dan masa Kemerdekaan 1945-1990. Pembahasan ini disajikan untuk 

menggambarkan kondisi Kota Semarang serta sejarah singkat mengenai 

perkembangan PDAM Kota Semarang sebelum tahun 1991-1998. 

 Pembahasan tentang “PDAM Kota Semarang dan Masalah yang 

Dihadapi” akan disajikan dalam Bab III, yang mengkaji seputar susunan 

organisasi dan tata kerja PDAM Kota Semarang, sistem pengolahan dan 

pendistribusian air baku, dan membahas mengenai permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi oleh PDAM Kota Semarang. Terkait dengan itu, pada Bab III ini 

akan mengulas tentang permasalahan secara rinci seperti permasalahan 

ketersediaaan air baku, jaringan pipa transmisi, serta keluhan-keluhan pelanggan 

PDAM Kota Semarang. 

 Pembahasan terakhir ialah mengenai “Kebijakan PDAM untuk Memenuhi 

Kebutuhan Air Baku Masyarakat Kota Semarang” yang disajikan dalam Bab IV. 

Bab ini akan menyajikan mengenai berbagai kebijakan yang dilakukan oleh 

PDAM Kota Semarang dalam mengatasi permasalahan-permasalahan. Bab IV 

akan membahas secara rinci tentang gerakan efisiensi, tarif terhadap pelanggan 

PDAM Kota Semarang, pembangunan fisik yaitu seperti pembangunan Instalasi 

Pengolah Air (IPA), serta membahas mengenai mempererat hubungan antara 

PDAM dengan masyarakat Kota Semarang. Pembahasan ini disajikan untuk 

mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh PDAM Kota Semarang dalam 
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menyelesaikan permasalahan yang ada serta sebagai jalan bagi PDAM untuk 

memajukan perusahaan sebagai penyedia air baku di Kota Semarang. 

 Rangkaian pembahasan yang telah diuraikan dari Bab II hingga Bab IV 

kemudian dirangkum dalam Bab V sebagai suatu kesimpulan, yang sekaligus 

dimaksudkan untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah diajukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


